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Abstrak 

 Transformasi digital dalam penyelenggaraan 
pemasyarakatan diperlukan untuk mendukung efektivitas 
administrasi, pengawasan, dan pengamanan pada Unit Pelaksana 
Teknis Pemasyarakatan. Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Manado 
menghadapi permasalahan dalam pengelolaan informasi 
penghuni kamar akibat penggunaan papan sterek manual yang 
memerlukan pembaruan secara fisik, membutuhkan waktu 
relatif lama dalam proses verifikasi, serta berpotensi 
menimbulkan ketidaksesuaian antara data administrasi dan 
kondisi aktual penghuni. Kegiatan ini bertujuan 
mengimplementasikan inovasi Sterek Digital berbasis Kode QR 
dan Google drive sebagai media akses informasi penghuni kamar 
secara lebih cepat, terstruktur, dan mudah diperbarui. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan tahapan observasi dan identifikasi masalah, perancangan 
basis data, pembuatan dan pemasangan Kode QR, digitalisasi 
data, sosialisasi dan bimbingan teknis, serta monitoring dan 
evaluasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa Sterek Digital 
berhasil diterapkan pada seluruh kamar hunian di enam blok 
Rutan Kelas IIA Manado. Sistem menghubungkan Kode QR pada 
pintu kamar dengan dokumen digital yang dikelola melalui 
Google drive dan diperbarui berdasarkan Laporan Harian 
Petugas. Berdasarkan laporan pelaksanaan, waktu verifikasi 
kamar pada saat apel berkurang dari rata-rata 3–5 menit menjadi 
kurang dari 45 detik per kamar. Implementasi juga mendukung 
pengurangan penggunaan media kertas, mempercepat akses 
informasi penghuni, dan meningkatkan efektivitas pengawasan. 
Kendala utama berupa keterbatasan jaringan, kedisiplinan 
pembaruan data, dan keamanan akses diatasi melalui 
optimalisasi jaringan, mekanisme verifikasi pembaruan, serta 
pembatasan hak akses dokumen. Sterek Digital menunjukkan 
potensi sebagai inovasi teknologi tepat guna dalam mendukung 
transformasi digital administrasi dan pengamanan 
pemasyarakatan. 
Kata kunci: Sterek Digital; Kode QR; Google Drive; pengawasan; 
kamar hunian; pemasyarakatan. 
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Abstract 
 Digital transformation in correctional services is required 
to support the effectiveness of administration, supervision, and 
security in correctional technical implementation units. The 
Class IIA Manado State Detention Center faced problems in 
managing inmate room information due to the use of manual 
sterek boards, which required physical data updates and 
considerable verification time. This activity aimed to implement 
a Digital Sterek innovation based on QR Codes and Google drive 
as a faster, structured, and easily updated medium for accessing 
inmate room information. The implementation used a 
descriptive qualitative approach through observation and 
problem identification, database design, QR Code development 
and installation, data digitalization, socialization and technical 
assistance, as well as monitoring and evaluation. The results 
showed that Digital Sterek was successfully implemented in all 
residential rooms across six blocks. The system connects QR 
Codes installed on room doors with digital documents managed 
through Google drive and updated based on Daily Officer 
Reports. According to the implementation report, room 
verification time during roll calls decreased from an average of 
3–5 minutes to less than 45 seconds per room. The 
implementation also supported paper reduction, accelerated 
access to inmate information, and improved supervision 
effectiveness. The main challenges, including limited network 
connectivity, data update discipline, and access security, were 
addressed through network optimization, update verification 
mechanisms, and restricted document access. Digital Sterek 
demonstrates potential as an appropriate technological 
innovation to support digital transformation in correctional 
administration and security. 
Keywords: Digital Sterek; QR Code; Google Drive; supervision; 
residential rooms; corrections. 
 

 
PENDAHULUAN 

Transformasi digital pada sektor publik merupakan salah satu langkah strategis dalam 
meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan 
pelayanan. Dalam lingkungan pemasyarakatan, pemanfaatan teknologi informasi memiliki 
relevansi penting karena penyelenggaraan pemasyarakatan membutuhkan sistem administrasi 
yang tertib, aman, akurat, dan mampu mendukung pelaksanaan tugas pengamanan serta 
pelayanan. 

Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIA Manado merupakan Unit Pelaksana Teknis 
Pemasyarakatan yang memiliki kompleksitas operasional dalam pengelolaan penghuni. 
Berdasarkan laporan pelaksanaan KKN, Rutan Kelas IIA Manado memiliki kapasitas ideal 274 
orang, sedangkan jumlah penghuni pada tahun 2026 mencapai 516 orang. Kondisi tersebut 
menunjukkan tingkat overkapasitas sebesar 88,3% atau kelebihan sebanyak 242 orang. Penghuni 
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tersebut tersebar pada enam blok hunian, yaitu Blok Kamboja, Melati, Asoka, Anggrek, Sakura, 
dan Mawar. 

Kondisi overkapasitas tersebut memberikan konsekuensi terhadap beban operasional 
petugas, khususnya dalam pelaksanaan apel penghuni dan kegiatan kontrol kamar. Sebelum 
implementasi inovasi, Rutan Kelas IIA Manado menggunakan papan sterek manual sebagai media 
informasi penghuni kamar. Papan tersebut menggunakan slip kertas yang memuat informasi 
seperti nama, nomor register, foto, jenis tindak pidana, dan tanggal ekspirasi penghuni. 

Penggunaan sistem manual memiliki beberapa kelemahan. Petugas harus membaca 
informasi secara fisik satu per satu ketika melakukan verifikasi kamar. Selain membutuhkan 
waktu, media fisik berupa papan, mika, dan kertas juga rentan mengalami kerusakan. Dinamika 
mutasi kamar, persidangan, pengeluaran tahanan, dan pemindahan penghuni juga 
menyebabkan data pada papan fisik berpotensi tidak selalu sesuai dengan kondisi aktual. 

Permasalahan tersebut mendorong tim KKN Program Studi Teknik Pemasyarakatan untuk 
mengembangkan Sterek Digital sebagai solusi teknologi tepat guna. Sterek Digital 
dikembangkan menjadi sistem berbasis Kode QR dan basis data Google drive yang digunakan 
untuk mendukung pengawasan dan pengelolaan data penghuni kamar hunian. 

Inovasi ini menggunakan Kode QR sebagai pintu akses informasi. Setiap Kode QR 
merepresentasikan satu kamar hunian dan mengarahkan petugas menuju dokumen digital 
kamar yang tersimpan pada Google Drive. Data diperbarui oleh operator yang berwenang 
berdasarkan Laporan Harian Petugas sehingga perubahan penghuni dapat direkam tanpa harus 
mencetak dan mengganti kartu fisik pada pintu kamar. 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan proses implementasi Sterek Digital berbasis Kode 
QR dan Google drive serta menganalisis hasil penerapannya dalam meningkatkan efektivitas 
verifikasi dan pengawasan kamar hunian di Rutan Kelas IIA Manado. 
 
METODE PELAKSANAAN 
2.1 Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di Rutan Kelas IIA Manado pada 19 Juni–8 Agustus 2026 dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif dan pelibatan petugas operasional. Objek kegiatan adalah 
pengelolaan informasi penghuni kamar pada enam blok: Kamboja, Melati, Asoka, Anggrek, 
Sakura, dan Mawar. Tahapan meliputi (1) observasi pengelolaan informasi, (2) penataan 
dokumen digital menurut blok dan kamar, (3) pembuatan dan pemasangan kode QR, (4) 
digitalisasi serta pembaruan data berdasarkan Laporan Harian Petugas, (5) sosialisasi kepada 
petugas, dan (6) monitoring akses dan proses verifikasi. 
2.2 Lokasi dan Waktu 

Kegiatan dilaksanakan di Rumah Tahanan Negara Kelas IIA Manado. Pelaksanaan KKN 
berlangsung pada 19 Juni sampai 8 Agustus 2026. Objek kegiatan adalah sistem pengelolaan 
informasi penghuni pada kamar hunian yang tersebar di enam blok, yaitu Blok Kamboja, Melati, 
Asoka, Anggrek, Sakura, dan Mawar. 
2.3 Tahapan Pelaksanaan 
1) Observasi dan Identifikasi Lapangan. Tim menginventarisasi data kamar pada enam blok 

hunian, mencatat jumlah penghuni, mempelajari mekanisme Laporan Harian Petugas, serta 
mengidentifikasi kelemahan papan sterek konvensional. 

2) Perancangan Basis Data. Tim menyusun repositori Google drive yang dibagi berdasarkan blok 
dan kamar. Setiap kamar memiliki dokumen spreadsheet tersendiri dengan format data yang 
meliputi nama WBP, nomor register, pasal/tindak pidana, status penahanan atau lama 
pidana, tanggal ekspirasi, foto, serta catatan kesehatan/keamanan. 



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas 
ISSN 2988-3059 
Cahaya Ilmu Bangsa 
 

Vol 8 No 2 Tahun 2026 

 

  

    

 
 
 

4 

3) Pembuatan dan Pemasangan Kode QR. Setiap dokumen kamar diberikan tautan unik. Tautan 
tersebut dikonversi menjadi Kode QR, kemudian dicetak dalam bentuk plat terlindung dan 
ditempatkan pada pintu luar kamar hunian. 

4) Digitalisasi dan Pembaruan Data. Data awal penghuni dimasukkan ke basis data digital. 
Selanjutnya, pembaruan dilakukan secara manual berdasarkan Laporan Harian Petugas yang 
diterima dari Karupam dan Staf Registrasi pada setiap pergantian shift. 

5) Sosialisasi dan Bimbingan Teknis. Pelatihan diberikan kepada anggota Regu Pengamanan, 
Petugas Penjaga Pintu Utama, dan Staf KPR mengenai penggunaan Kode QR untuk 
pelaksanaan apel penghuni dan kontrol malam. 

6) Monitoring dan Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan mengukur kecepatan verifikasi data saat 
apel, menguji stabilitas akses Google Drive, serta menghimpun masukan dari petugas 
operasional untuk penyempurnaan sistem. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Sterek Digital 

Implementasi Sterek Digital menghasilkan perubahan dari sistem informasi penghuni 
berbasis papan fisik menjadi sistem akses informasi berbasis Kode QR. Alur Sterek Digital terdiri 
atas pembaruan dokumen informasi penghuni oleh operator yang berwenang berdasarkan 
Laporan Harian Petugas dan akses dokumen oleh petugas pengamanan melalui pemindaian kode 
QR pada pintu kamar. Perubahan utama dibandingkan papan sterek adalah media akses, 
mekanisme pembaruan informasi, dan berkurangnya kebutuhan penggantian slip fisik. 
3.2 Perubahan Sistem Sebelum dan Sesudah Implementasi 

Implementasi menghasilkan perubahan pada media informasi, penyimpanan data, akses 
informasi, mekanisme pembaruan, perangkat, dan penggunaan kertas. Papan sterek dan slip 
kertas digantikan oleh plat Kode QR yang terhubung ke Google Drive. Pembaruan data dilakukan 
melalui spreadsheet sehingga petugas tidak perlu mengganti kartu fisik. 
3.3 Efisiensi Waktu Verifikasi 

Salah satu hasil utama implementasi adalah peningkatan efisiensi waktu pada proses 
verifikasi kamar. Sebelum implementasi Sterek Digital waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
verifikasi satu kamar berada pada kisaran 3–5 menit. Setelah implementasi, proses tersebut 
dapat dilakukan dalam waktu kurang dari 45 detik per kamar. Laporan pelaksanaan juga 
mencatat penurunan durasi verifikasi hingga 85%. 
3.4 Akurasi dan Pembaruan Data 

Berkas informasi penghuni diperbarui secara manual oleh operator berdasarkan Laporan 
Harian Petugas. Mekanisme tersebut memungkinkan perubahan data dicatat tanpa mengganti 
media fisik, namun akurasi aktual belum dapat disimpulkan karena naskah tidak menyajikan 
hasil pencocokan dokumen digital dengan catatan resmi. Karena berkas dapat memuat data 
identitas, perkara, kesehatan, dan tingkat risiko, pengendalian akses merupakan aspek 
substantif implementasi, bukan hanya aspek teknis. 
3.5 Penguatan Pengawasan Keamanan 

Sterek Digital juga mendukung pengawasan keamanan. Saat kontrol malam, petugas 
dapat memindai Kode QR tanpa harus membuka kamar untuk memperoleh informasi penghuni. 
Informasi digital yang ditampilkan mencakup identitas penghuni, nomor register, jenis tindak 
pidana, masa penahanan atau tanggal ekspirasi pidana, serta catatan khusus terkait kesehatan 
atau tingkat risiko keamanan. 
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3.6 Efisiensi Anggaran dan Paperless 
Perubahan dari media fisik menuju sistem digital mengurangi ketergantungan terhadap 

kertas, pencetakan kartu, foto, serta pemeliharaan papan fisik. Laporan KKN mencatat efisiensi 
anggaran sebesar 90% dalam analisis unsur manajemen 6M. Angka tersebut merupakan hasil 
evaluasi internal kegiatan dan belum disertai rincian perhitungan biaya dalam dokumen. 
3.7 Analisis Manajemen 

Implementasi Sterek Digital dianalisis menggunakan unsur manajemen 6M dan fungsi 
manajemen POAC. Planning mencakup penyusunan peta jalan dan format spreadsheet; 
Organizing mencakup pembagian tugas; Actuating mencakup pemasangan Kode QR dan 
pembaruan data; sedangkan Controlling dilakukan melalui cross-check antara database Google 
drive dan Laporan Harian Petugas. 
3.8 Kendala Implementasi 

Kendala utama meliputi keterbatasan jaringan internet, potensi keterlambatan 
pembaruan data, dan keamanan tautan basis data. Solusi yang diterapkan meliputi optimalisasi 
Wi-Fi internal, mekanisme verifikasi pembaruan pada pergantian shift, serta pembatasan hak 
akses dokumen. 
 
KESIMPULAN 

Implementasi Sterek Digital berbasis Kode QR dan Google drive di Rumah Tahanan Negara 
Kelas IIA Manado berhasil mengubah mekanisme akses informasi penghuni kamar dari sistem 
papan sterek manual menjadi sistem digital yang lebih cepat dan terstruktur. Sistem diterapkan 
pada seluruh kamar hunian di enam blok dan menggunakan mekanisme pembaruan data 
berdasarkan Laporan Harian Petugas. 

Penerapan inovasi memberikan dampak terhadap efisiensi proses verifikasi. Waktu 
verifikasi kamar yang sebelumnya membutuhkan rata-rata 3–5 menit dapat dipangkas menjadi 
kurang dari 45 detik per kamar. Laporan pelaksanaan juga mencatat penurunan durasi verifikasi 
hingga 85%. 

Selain meningkatkan efisiensi waktu, Sterek Digital mendukung pembaruan data 
penghuni, mengurangi ketergantungan pada media fisik dan penggunaan kertas, serta 
membantu petugas dalam melakukan pengawasan kamar hunian. Keberlanjutan sistem masih 
bergantung pada kualitas jaringan, kedisiplinan pembaruan data, dan pengelolaan keamanan 
akses. 

Pengembangan selanjutnya perlu diarahkan pada penguatan infrastruktur jaringan, 
konsistensi penerapan pembaruan data sebagai bagian dari SOP serah terima regu pengamanan, 
pencadangan data secara berkala, serta pengembangan integrasi dengan sistem database 
pemasyarakatan yang lebih terpusat. 
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